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ABSTRACT

This study was conducted at Teluk Penyu Beach, Cilacap Regency, with the aim of analyzing the
composition, density, and primary sources of marine debris in the area. Sampling was carried out from
October to November 2024 using a 5x5 m quadrat transect method along the shoreline, with a 20 m
distance between transects. The results showed that a total of 2,021 debris pieces were collected, with
the main composition consisting of wood debris (1,485 pieces; 62.80%), plastic (469 pieces; 19%),
other materials (294 pieces; 14.58%), plastic foam (42 pieces; 2.60%), fabric (10 pieces; 1.12%), and
rubber (7 pieces; 0.17%). The highest debris density was found in the wood category, with 12 pieces/m?,
followed by plastic (3.752 pieces/m?), plastic foam (0.336 pieces/m?), other materials (0.16 pieces/m?),
fabric (0.133 pieces/m?), and rubber (0.14 pieces/m?). Based on the Clean-Coast Index (CCI)
calculation, the beach cleanliness index score of 8 indicates that Teluk Penyu Beach falls into the
"moderate" category. These findings suggest that the primary source of debris in the area originates
from wood waste transported from Segara Anakan through the Nusakambangan Strait, as well as
tourism and fishing activities. Sustainable coastal environmental management efforts are necessary to
mitigate pollution impacts, including increasing public awareness and implementing ecosystem-based
waste management strategies.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Pantai Teluk Penyu, Kabupaten Cilacap dengan tujuan untuk
menganalisis komposisi, kepadatan, dan sumber utama sampah laut di kawasan tersebut.
Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Oktober—November 2024 menggunakan metode transek
kuadrat 5x5 m di sepanjang garis pantai dengan jarak 20 m antar transek. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa total sampah yang terkumpul sebanyak 2.021 potongan dengan komposisi utama berupa
sampah kayu (1.485 potongan; 62,80%), plastik (469 potongan; 19%), bahan lain (294 potongan;
14,58%), busa plastik (42 potongan; 2,60%), kain (10 potongan; 1,12%), dan karet (7 potongan; 0,17%).
Kepadatan sampah tertinggi ditemukan pada kategori kayu dengan 12 potongan/m?, diikuti plastik
(3,752 potongan/m?), busa plastik (0,336 potongan/m?), bahan lain (0,16 potongan/m?), kain (0,133
potongan/m?), dan karet (0,14 potongan/m?). Berdasarkan perhitungan Clean-Coast Index (CCl), nilai
indeks kebersihan pantai sebesar 8 menunjukkan bahwa Pantai Teluk Penyu masuk dalam kategori
“sedang.” Temuan ini mengindikasikan bahwa sumber utama sampah di kawasan ini berasal dari
limbah kayu yang terbawa dari Segara Anakan melalui Selat Nusakambangan, serta aktivitas wisata
dan perikanan. Upaya pengelolaan lingkungan pesisir yang berkelanjutan diperlukan untuk mengurangi
dampak pencemaran, termasuk melalui peningkatan kesadaran masyarakat dan pengelolaan limbah
berbasis ekosistem.

Kata kunci: antropogenik polutan, Clean-Coast Indeks, debris pesisir, kayu, laguna

136


mailto:Lady@unpad.ac.id

Jurnal Pesisir dan Laut Tropis, 2025

PENDAHULUAN

Pesisir merupakan ekosistem yang
memiliki peran krusial dalam mendukung
keanekaragaman hayati serta menunjang
berbagai aktivitas sosial dan ekonomi
masyarakat. Wilayah pesisir menjadi
habitat bagi berbagai spesies laut, tempat
pemijahan ikan, serta daerah tumbuhnya
vegetasi penting seperti mangrove dan
lamun yang berfungsi sebagai penyangga
ekosistem perairan. Selain itu, kawasan
pesisir juga berperan sebagai pusat
aktivitas manusia, baik dalam bidang
perikanan, perdagangan, maupun
pariwisata (Yona et al., 2019; Zahra et al.,
2024). Salah satu tantangan utama yang
dihadapi ekosistem pesisir saat ini adalah
meningkatnya jumlah sampah laut, yang
dapat berdampak pada keseimbangan

lingkungan serta mengancam
keberlanjutan aktivitas ekonomi di wilayah
pesisir.

Sampah  laut telah  menjadi
permasalahan lingkungan global yang
terus meningkat seiring dengan
pertumbuhan populasi dan aktivitas

manusia di daerah pesisir. Sampah yang
terakumulasi di lingkungan laut tidak hanya
mencemari perairan, tetapi juga
berdampak negatif terhadap biota laut
melalui mekanisme tertelan (ingestion)
atau terjerat (entanglement) (Gregory,
2009; Werner et al., 2016) yang dapat
menyebabkan gangguan fisiologis bahkan
kematian pada organisme laut (Handayani,
2023; Awaluddin et al., 2024). Selain itu,
keberadaan sampah dalam jumlah besar di
kawasan pesisir dapat mengurangi nilai
estetika lingkungan, sehingga menurunkan
daya tarik wisata dan berpotensi
mempengaruhi pendapatan masyarakat
yang bergantung pada sektor pariwisata.

137

Volume 13 No. 2: 136-148

Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa sampah plastik merupakan jenis
sampah yang paling dominan ditemukan di
lingkungan pesisir dan laut. Plastik
memiliki karakteristik yang sulit terurai
secara alami, sehingga dapat bertahan di
lingkungan laut selama puluhan hingga
ratusan tahun. Seiring dengan proses
fragmentasi, plastik dapat terpecah
menjadi mikroplastik yang meningkatkan
risiko pencemaran ekosistem perairan,
termasuk masuknya partikel-partikel kecil
ini ke dalam rantai makanan yang
berpotensi membahayakan kesehatan
manusia (Barboza et al., 2019; Cole et al.,
2011; Klara Cverenkarova et al., 2021;
Smith et al.,, 2018). Namun, komposisi
sampah di suatu kawasan pesisir dapat
bervariasi  tergantung pada  faktor
hidrodinamika, aktivitas manusia, dan
sumber pencemaran dari daratan. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk memahami jenis dan karakteristik
sampah laut di lokasi spesifik, seperti
Pantai Teluk Penyu.

Pantai Teluk Penyu merupakan
destinasi wisata unggulan di Kabupaten
Cilacap, Jawa Tengah (Karnowati &
Jayanti, 2021; Rahmawati & Sari, 2022;
Ulya et al., 2024). Sebagai pantai yang
berbatasan langsung dengan Samudra
Hindia, Teluk Penyu menerima masukan
material dari berbagai sumber, baik dari

aktivitas wisata, perikanan, industri,
maupun transportasi laut. Selain itu,
kawasan ini juga menerima aliran dari
Segara Anakan melalui Selat

Nusakambangan, yang berfungsi sebagai
pintu keluar bagi air dari berbagai sungai
yang bermuara di laguna (Fahriza et al.,
2022; Yuwono et al., 2007). Kondisi unik di
Pantai Teluk Penyu memungkinkan
adanya faktor spesifik yang akan
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mempengaruhi komposisi dan karakteristik
sampah di kawasan tersebut. Oleh karena
itu, diperlukan kajian yang komprehensif
mengenai jenis dan karakteristik sampah
laut di kawasan ini, sehingga dapat
menjadi dasar dalam pengelolaan
lingkungan pesisir secara berkelanjutan.
Penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisis komposisi dan karakteristik
sampah laut di Pantai Teluk Penyu,
Kabupaten Cilacap, serta mengidentifikasi

sumber potensial pencemarannya.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  informasi ilmiah  yang

mendukung upaya mitigasi dan
pengelolaan lingkungan pesisir secara
berkelanjutan, mendukung upaya
pemerintah dan masyarakat dalam
mengurangi pencemaran laut, serta
meningkatkan kesadaran akan pentingnya
menjaga kebersihan kawasan wisata.
Dengan demikian, langkah-langkah
konkret dapat diambil untuk mengurangi
dampak pencemaran dan menjaga
keseimbangan ekosistem pesisir di Pantai
Teluk Penyu.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober-November 2024 di pesisir
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Pantai Teluk Penyu, Kabupaten Cilacap,
Provinsi Jawa Tengah. Pantai Teluk Penyu
merupakan kawasan pesisir yang memiliki
aktivitas wisata dan perikanan yang cukup
intensif, sehingga berpotensi mengalami
akumulasi sampah laut akibat aktivitas
manusia serta faktor hidrodinamika
perairan. Selain itu, kawasan ini
merupakan salah satu pantai utama di
pesisir selatan Pulau Jawa yang
berbatasan langsung dengan Samudra
Hindia, perairan luas yang memiliki
dinamika oseanografi kompleks. Secara
geografis, lokasi penelitian berada pada
koordinat 7°43'57.70" LS dan
109°01'21.20" BT. Pemilihan lokasi ini
mempertimbangkan aspek aksesibilitas,
tingkat aktivitas manusia, serta potensi
akumulasi sampah yang bervariasi akibat
dinamika oseanografi.

Dalam penelitian ini, titik transek
ditentukan di beberapa area strategis di
sepanjang garis pantai untuk
mengidentifikasi pola sebaran sampah.
Faktor oseanografi seperti pasang surut,
pola arus, dan intensitas gelombang
diperhitungkan guna memahami
bagaimana kondisi laut sekitar, terutama
pengaruh dari Samudra Hindia,
memengaruhi distribusi dan karakteristik
sampah di pesisir Teluk Penyu.
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Gambar 1. Lokasi penelitian di Teluk Penyu, Cilacap
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Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan meliputi
formulir pengamatan, yang berfungsi
mencatat jenis, jumlah, dan karakteristik
sampah laut yang ditemukan, serta objek
utama penelitian vyaitu sampah laut.
Peralatan yang digunakan mencakup
timbangan, kalkulator, GPS (Global
Positioning System) untuk penentuan
koordinat, meteran gulung, serta serokan
dan ayakan untuk pengumpulan sampah.
Selain itu, wadah sampah, gunting, cutter
atau pisau, kaca pembesar, serta tongkat
penjepit sampah digunakan dalam proses
identifikasi. Untuk keselamatan, digunakan
sarung tangan dan masker, sementara
bendera atau tongkat pembatas membantu
menandai area penelitian. Alat tulis, tali,
dan kabel ties digunakan dalam
pencatatan serta pengelolaan sampah.

Prosedur dan Teknik Pengumpulan
Data
Pengambilan data dalam penelitian

ini dilakukan menggunakan metode
purposive sampling dengan bantuan
transek kuadrat untuk memastikan
representasi distribusi sampah laut. Titik
koordinat panjang dan lebar pantai
ditentukan menggunakan GPS guna
memperoleh lokasi pengamatan yang
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akurat. Proses pengambilan data mengacu
pada Buku Panduan Monitoring Sampah
Laut (KLHK, 2020) sebagai standar dalam
identifikasi dan pencatatan sampah.

Garis ftransek yang digunakan
memiliki panjang 100 meter sejajar dengan
garis pantai (Gambar 2), dengan lebar 50
meter mengikuti garis belakang pantai.
Area transek ini kemudian dibagi menjadi 5
jalur dengan jarak masing-masing 20
meter, dan pada setiap jalur dibuat kotak
subtransek berukuran 5x5 meter untuk
pengambilan sampel. Seluruh sampah
yang terdapat dalam area subtransek
dikumpulkan secara sistematis, kemudian
dibersihkan untuk menghilangkan kotoran
atau material yang tidak relevan dengan

analisis. Sampah dikategorikan
berdasarkan jenis materialnya, dihitung
jumlahnya secara kuantitatif, serta
ditimbang untuk menentukan bobot
totalnya. Identifikasi jenis = sampah

dilakukan berdasarkan kategori utama,
yaitu plastik, kertas, kain, kaca, logam,
karet, kayu olahan, serta bahan berbahaya
dan beracun (B3) (Yona et al, 2023,
Lippiatt et al., 2013). Sebagai tahap akhir,
sampah laut yang terkumpul
diklasifikasikan ~ menggunakan sistem
klasifikasi sampah UNEP

Gambar 2. Pembagian transek menjadi 5 lajur pengamatan
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Tabel 1. Klasifikasi kebersihan laut berdasarkan Clean-Coast Indeks (CCI)

Coast indeks Sangat bersih

Bersih

Sedang Kotor  Sangat kotor

Indeks numerik 0-2

2-5

5-10 10-20 >20

(United Nations Environment Programme)
(UNEP, 2016) untuk  memastikan
standarisasi dalam analisis jenis dan
jumlah sampah yang ditemukan di pesisir
Pantai Teluk Penyu.

Analisis Data

Setelah sampel sampah
dikelompokkan berdasarkan jenisnya,
analisis data dilakukan dengan

menerapkan rumus yang digunakan oleh

KLHK (2020) sebagai berikut:

a. Berat sampah per meter persegi (M)
merupakan total berat sampah per
luasan kotak transek. Data berat
sampah per meter persegi (M)
dilaporkan dalam satuan gram per
meter kuadrat (gr/m?).

Berat sampah (M)
__ total berat sampah (gr)

" panjang (m) x lebar (m)

b. Komposisi sampah dihitung dengan
persentase (%), berat sampah per
jenis per keseluruhan sampah dalam
daerah pengamatan dengan rumus:

Presentase (%) = =—— x 100%

j=1 X1
x = Berat sampah per jenis

c. Kepadatan sampah (K) dihitung dari
jumlah sampah per jenis per luasan

kotak transek. Data kepadatan
sampah dilaporkan dengan satuan
jumlah  sampah per jenis/m2.

Perhitungan dibedakan untuk sampah
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ukuran meso (0,5 cm - 2,5 cm) dan
makro (> 2,5 cm).

jumlah sampah per jenis

Kepadatan (K) = panjang (m) x lebar (m)

Untuk menilai tingkat kebersihan
pantai secara objektif, digunakan Clean-
Coast Indeks (CCIl). CCI digunakan untuk
menilai kebersihan pesisir, mengukur
sampah plastik, dan mengevaluasi
efektivitas program kebersihan. Hasil nilai
CCI dikalikan dengan koefisien K = 20,
agar memudahkan interpretasi dan
perhitungan menghasilkan bilangan bulat.
Indeks CCI dihitung dengan rumus
(Alkalay et al., 2007):

total sampah
CCI

= K
panjang (m) x lebar (m) X

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis dan Komposisi Sampah Laut
Pantai merupakan ekosistem yang
rentan terhadap akumulasi sampah akibat
aktivitas manusia dan pergerakan arus laut
(Defeo et al., 2008; Robbe et al., 2024).
Sampah yang terdampar di wilayah pesisir
dapat berasal dari berbagai sumber, baik

yang dihasilkan secara lokal maupun yang
terbawa dari daerah lain melalui aliran
sungai dan dinamika laut. Berdasarkan
tabel 2, diketahui bahwa sampah yang
terkumpul di Pesisir Pantai Teluk Penyu,
Cilacap mencakup berbagai kategori
bahan, mulai dari plastik, busa plastik, kain,
bahan lain, karet, hingga kayu.
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Tabel 2. Kategori jenis sampah laut yang ditemukan di Pesisir Teluk Penyu, Cilacap

Jenis Kode Kiasifikasi Jenis Kode Klasifikasi
PL 01 Tutup botol FP 01 Busa spon
PL 02 Botol Plastik 2L Busa plastik FP 02 Busa/Spons
PL 04 Sedotan FP 04 Gabus (insulasi)
PL0O5  Gelas plastik FP 05 Gabus lainnya
PL 06 Wadah Makanan CL 01 Topi/Sandal
PL 07 Plastik Buram/Bening  Kain CL 02 Tas & ransel
PL 08 Mainan CL 06 Kain lap, serbet
Plastik PL 09  Sarung Tangan Bahan Lain OT 05 Bahan lainnya
PL 11 Rokok, puntung, filter  Karet RB 03 Sarung tangan
Sumpit, tusuk
PL 16 Terpal Kayu WD 03 gigi, tusuk sate
PL18  Senar monofilament WD 06 Kayu
PL 19  Tali Tambang
PL 20 Jaring ikan
PL 24 Lainnya
700 m Ka
650 o Platik
600 H Busa plastik
2(5)8 B Kain
450 R ® Bahan-bahan lain
£ 400
E) 350
300
g 250 —
£ 200 —
e l
50
0 ]
1 2 4 5

Sub tfansek

Gambar 3. Distribusi dan komposisi jenis sampah di setiap sub transek di pesisir Pantai

Teluk Penyu

Sampah plastik di Pesisir Pantai
Teluk Penyu ditemukan dengan
keragaman bentuk yang mendominasi,
seperti tutup botol, botol dan gelas plastik,
sedotan, wadah makanan, serta
perlengkapan perikanan seperti senar
monofilamen, tali tambang, dan jaring ikan.
Selain itu, ditemukan pula puntung rokok
dan filter dari aktivitas manusia. Jenis
sampah lain meliputi busa plastik (busa
spons, gabus insulasi), kain (topi/sandal,
tas, kain lap), serta bahan lain yang tidak
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termasuk dalam kategori utama. Sampah
karet umumnya berupa sarung tangan,
sementara sampah kayu terdiri dari sumpit,
tusuk gigi, tusuk sate, dan potongan kayu
lainnya. Keberagaman jenis sampah ini
menunjukkan bahwa sumber limbah di
pesisir Pantai Teluk Penyu berasal dari
berbagai aktivitas, baik yang dilakukan
masyarakat setempat maupun yang
terbawa oleh arus laut dari wilayah lain.
Meskipun sampah plastik memiliki
ragam jenis yang lebih banyak, sampah
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Karet; 0.17%
Kain; 1.12%
Busa plastik; 2.60%
Bahan lain; 14.58%
Plastik; 19%

m Kayu
Plastik

m Bahan lain

u Busa plastik

u Kain

m Karet
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Gambar 4. Persentase komposisi sampah laut (%) di pesisir Pantai Teluk Penyu

kayu mendominasi berdasarkan jumlah
potongannya. Berdasarkan Gambar 3,
dari total 2.021 potongan sampah yang
ditemukan di lokasi penelitian, sampah
kayu memiliki akumulasi tertinggi, yaitu
sebanyak 1.485 potongan. Sementara itu,
sampah plastik ditemukan sebanyak 469
potongan, diikuti oleh busa plastik
sebanyak 42 potongan, kain 10 potongan,
bahan-bahan lain 8 potongan, dan sampah
karet yang merupakan kategori dengan
jumlah paling sedikit, yaitu 7 potongan.
Dominasi sampah kayu ini menunjukkan
bahwa sumber utama limbah di kawasan
pesisir Pantai Teluk Penyu kemungkinan
besar berasal dari aktivitas yang berkaitan
dengan industri kayu, konstruksi, atau
material yang terbawa oleh arus laut.
Ditinjau  berdasarkan  komposisi
beratnya terhadap total sampah di dalam
transek, masing-masing jenis sampah
memiliki proporsi yang bervariasi (Gambar
4). Sampah berbahan kayu menjadi jenis
yang paling dominan dengan persentase
sebesar 62,80%, menunjukkan bahwa
material ini merupakan penyumbang
utama akumulasi sampah di kawasan
pesisir Pantai Teluk Penyu. Di urutan
kedua, sampah plastik menyumbang 19%
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dari total temuan, yang umumnya terdiri
dari kemasan makanan, botol, dan kantong
plastik. Selain itu, ditemukan juga berbagai
jenis sampah lainnya dengan persentase
sebesar 14,58%, yang mencakup material
seperti logam, kaca, dan serpihan berbagai
bahan yang sulit terurai. Sementara itu,
busa plastik tercatat sebanyak 2,60%,
yang sering kali berasal dari potongan
styrofoam yang digunakan sebagai bahan
pengemasan atau pelampung alat
perikanan. Sampah kain, seperti pakaian
bekas dan serpihan tekstil, ditemukan
dalam jumlah lebih kecil, yaitu 1,12%. Jenis
sampah dengan persentase paling rendah
adalah karet, sebesar 0,17%, yang
umumnya berasal dari sisa produk
berbahan dasar karet seperti sandal atau
ban kecil. Keberagaman jenis sampah ini
mencerminkan  bahwa limbah yang
mencemari wilayah pesisir berasal dari
berbagai sumber dan aktivitas, baik dari
masyarakat setempat maupun yang
terbawa arus laut dari wilayah lain.
Dominasi sampah kayu di Pantai
Teluk Penyu, Cilacap, dapat dijelaskan
dengan mempertimbangkan hubungan
geografis dan hidrodinamika kawasan ini
dengan Segara Anakan. Segara Anakan
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merupakan laguna yang berperan penting
dalam menampung air dari berbagai
sungai yang bermuara di wilayah daratan
(Mahrad et al., 2022). Laguna ini berfungsi
sebagai area penampungan material yang
terbawa dari hulu (Miththapala, 2013;
Osadczuk, 2016; Mahrad et al., 2022)
termasuk batang kayu, ranting, dan
serpihan kayu lainnya yang berasal dari
hutan mangrove maupun aktivitas manusia
di sekitar daerah aliran sungai. Sebagian
besar air dari Segara Anakan kemudian
mengalir melalui Selat Nusakambangan
menuju laut terbuka, yang berdampak
langsung pada dinamika perairan di Pantai
Teluk Penyu. Aliran ini dapat membawa
material kayu dari laguna ke pesisir Pantai
Teluk Penyu, menyebabkan akumulasi
sampah kayu vyang lebih  tinggi
dibandingkan jenis sampah lainnya.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
daerah pesisir yang berdekatan dengan
muara sungai cenderung mengalami
dominasi sampah kayu. Johan et al.,
(2020) dan Johan et al., (2021)
menemukan bahwa sampah kayu
mendominasi di Pantai Kualo dan Lentera
Merah, Kota Bengkulu, karena lokasinya
dekat muara sungai. Material kayu ini
berasal dari proses alami dan aktivitas
manusia, seperti penebangan pohon, yang
terbawa arus saat musim hujan. Hal serupa
dilaporkan oleh Erlini & Yusra, (2021) di
Pantai Kota Padang, di mana tingginya
sampah kayu diduga berasal dari hulu
Sungai Batang Kuraniji. Berdasarkan studi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
keberadaan muara sungai berperan
penting dalam transportasi sampah kayu
dari daratan ke laut. Dengan demikian,
dominasi sampah kayu di Pantai Teluk
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Penyu dapat dikaitkan dengan peran
Segara Anakan sebagai laguna yang
menerima limpasan material dari sungai-
sungai daratan, yang kemudian terbawa
melalui Selat Nusakambangan menuju
pesisir Teluk Penyu.

Selain  itu, luasnya ekosistem
mangrove di Segara Anakan (Fahriza et
al., 2022; Hariyadi, 2018; Pratama &
Isdianto, 2017; Yuwono et al., 2007) turut
berkontribusi terhadap keberadaan
sampah kayu di perairan sekitar. Mangrove
secara alami menghasilkan serasah
berupa ranting dan batang kayu yang
dapat terbawa arus ketika terjadi pasang
surut. Proses erosi dan degradasi vegetasi
mangrove akibat faktor alami maupun
antropogenik juga dapat meningkatkan
jumlah kayu yang masuk ke perairan, yang
kemudian terbawa hingga ke Pantai Teluk
Penyu. Selat Nusakambangan sebagai
penghubung antara Segara Anakan dan
laut lepas menjadi jalur utama transportasi
material ini, sehingga menjadikan kayu
sebagai jenis sampah yang paling dominan
di pesisir Teluk Penyu.

Interaksi antara faktor hidrodinamika,
keberadaan ekosistem mangrove yang
luas, serta peran Segara Anakan sebagai
penyimpan material organik menjadikan
Pantai Teluk Penyu sebagai lokasi utama
akumulasi sampah kayu. Arus laut dan
gelombang yang dinamis di kawasan ini
turut mempengaruhi distribusi sampah,
dengan kecenderungan material kayu lebih
mudah mengendap dan terakumulasi di
sepanjang pesisir. Oleh karena itu, kondisi
geografis dan hidrologi kawasan ini
memainkan  peran  penting  dalam
menentukan komposisi sampah laut yang
ditemukan di Pantai Teluk Penyu, dengan
kayu sebagai jenis yang paling dominan.
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Kepadatan/m?
Gambar 5. Kepadatan sampah laut berdasarkan jenis/m?

Kepadatan Sampah Laut dan Indeks
Kebersihan Pantai (CCI)

Keberagaman jenis dan komposisi
sampah yang ditemukan di pesisir Pantai
Teluk Penyu tidak hanya mencerminkan
sumber pencemarannya, tetapi juga
berpengaruh terhadap tingkat kepadatan
sampah di area tersebut. Kepadatan
sampah (K), yang dihitung berdasarkan
jumlah sampah per jenis per luasan
transek (m?), menunjukkan bahwa setiap
jenis sampah memiliki distribusi yang
berbeda di kawasan pesisir.

Dari hasil perhitungan kepadatan,
sampah kayu memiliki kepadatan tertinggi,
yaitu 12 potongan/m? sejalan dengan
dominasi jumlah dan persentasenya dalam
total sampah yang ditemukan. Sementara
itu, sampah plastik memiliki kepadatan
3,752 potongan/m?, menunjukkan
distribusi yang cukup luas meskipun
jumlahnya lebih sedikit dibandingkan kayu.
Kategori sampah lainnya  memiliki
kepadatan yang jauh lebih rendah, seperti
busa plastik (0,336 potongan/m?), bahan
lain (0,16 potongan/m?), karet (0,14
potongan/m?), dan kain (0,133
potongan/m?), yang menunjukkan bahwa
jenis sampabh ini lebih jarang ditemukan.
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Nilai kepadatan sampah laut yang
ditemukan di Pantai Teluk Penyu
mengindikasikan bahwa sampah kayu dan
plastik merupakan jenis limbah yang paling
banyak tersebar di lingkungan pesisir,
dengan distribusi yang lebih luas
dibandingkan kategori sampah lainnya.
Keberadaan sampah plastik di wilayah
pesisir dan laut telah menjadi perhatian
utama dalam berbagai penelitian, karena
sifatnya yang ringan, sulit terurai, dan
mudah terbawa oleh arus serta angin,
sehingga dapat menyebar dalam skala
yang luas dan bertahan dalam jangka
waktu yang lama (Supit et al., 2022; Amri
et al., 2023; Astriana et al., 2023; Arifianti
et al., 2024; Haq et al., 2024). Selain itu,
plastik juga memiliki potensi menyebabkan
dampak lingkungan yang lebih serius
dibandingkan jenis sampah lainnya, seperti
pencemaran mikroplastik dan ancaman
terhadap biota laut (Albazoni et al., 2024;
Klara Cverenkarova et al., 2021; Rushdi et

al., 2023).
Tingkat kebersihan pesisir
dipengaruhi  oleh  tingginya jumlah

kelimpahan sampah. Semakin tinggi nilai
kelimpahan sampah, semakin tinggi pula
nilai  CCl yang dihasilkan, yang
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mencerminkan tingkat pencemaran pantai
(Zahra et al., 2024). Sebagai evaluasi
tingkat kebersihan pantai, dalam penelitian
ini diperoleh nilai CCl adalah 8, yang
berada dalam rentang 5—10 dan tergolong
dalam kategori sedang (Alkalay et al.,
2007). Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun masih terdapat sampah di
beberapa area pantai, kondisinya tidak
tergolong sangat tercemar. Sampah yang
tersebar tidak mendominasi lanskap
pantai, sehingga secara visual Pantai
Teluk Penyu masih memiliki keindahan
alami yang dapat dinikmati oleh
pengunjung. Namun, keberadaan sampah
ini tetap menjadi indikator adanya tekanan
lingkungan yang berasal dari aktivitas
manusia serta kemungkinan masuknya
sampah dari wilayah lain melalui arus laut.
Sehingga, Pantai Teluk Penyu
memerlukan perhatian terhadap
pengelolaan sampah, meskipun belum
mencapai tingkat pencemaran yang
mengkhawatirkan. Langkah-langkah
pengelolaan yang lebih efektif perlu
diterapkan untuk memastikan bahwa
akumulasi sampah tidak meningkat dan
merusak estetika serta ekosistem pantai.
Peningkatan  kesadaran = masyarakat
mengenai pentingnya menjaga kebersihan
pantai, penguatan sistem pengelolaan
sampah  berbasis komunitas, serta
optimalisasi program pembersihan pantai
secara berkala dapat menjadi strategi yang
diterapkan. Selain itu, pemantauan
kebersihan pantai menggunakan indeks
seperti CCl secara berkelanjutan (Alkalay
et al., 2007; Rangel-buitrago, 2019; Poluan
et al., 2023) dapat membantu dalam
menilai  efektivitas  kebijakan  yang
diterapkan serta memastikan bahwa
Pantai Teluk Penyu tetap menjadi destinasi
wisata yang bersih dan menarik secara
visual.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
komposisi sampah laut di Pantai Teluk
Penyu, Kabupaten Cilacap, didominasi
oleh sampah kayu dengan persentase
tertinggi berdasarkan berat (62,80%) dan
jumlah  potongan terbanyak (1.485
potongan dari total 2.021 potongan
sampah). Sementara itu, sampah plastik
merupakan kategori kedua terbanyak
dengan persentase 19% dan jumlah 469

potongan. Analisis kepadatan sampah
menunjukkan bahwa sampah kayu
memiliKi kepadatan tertinggi (12

potongan/m?), diikuti oleh sampah plastik
(3,752 potongan/m?), sedangkan kategori
lain memiliki kepadatan jauh lebih rendah
(< 0,5 potongan/m?). Dominasi sampah
kayu ini dapat dikaitkan dengan pengaruh
hidrodinamika Segara Anakan dan Selat
Nusakambangan, yang berperan dalam
transportasi material organik dari daratan
ke pesisir Pantai Teluk Penyu.
Berdasarkan perhitungan Clean-Coast
Index (CCI), Pantai Teluk Penyu berada
dalam kategori "sedang" dengan nilai CCI
8 yenag berarti secara visual Pantai Teluk
Penyu masih memiliki keindahan alami
yang dapat dinikmati oleh pengunjung.
Hasil penelitian ini memberikan dasar
ilmiah untuk pengelolaan sampah di
wilayah pesisir Pantai Teluk Penyu,
dengan menekankan pentingnya
pengurangan sumber pencemaran dari
daratan, peningkatan sistem pengelolaan
limbah, serta edukasi kepada masyarakat
mengenai dampak pencemaran laut.
Upaya kolaboratif antara pemerintah,
komunitas lokal, dan wisatawan sangat
diperlukan untuk menciptakan lingkungan
pesisir  yang lebih bersih dan
berkelanjutan.
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